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Peniru Ulung Alias •Lupus Erythematosus •

YONYA K, 27 tahun, datang ke praktek saya
beberapa waktu lalu dengan keluhan menelan sakit
sudah empat hari ini, tenggorokan terasa gatal dan
sakit setengah mati, selain itu badan  penderita terasa

hancur sekitar empat hari ini. Radang semacam ini sudah
dirasakan dua kali dalam sebulan ini, dan sering sekali kena
flu ditahun 2007. Ibu K, telah mempunyai putra dua orang,
dan merupakan istri dari seorang pegawai negeri. Dalam
konsultasi tersebut, didapatkan  bahwa ibu K, sedang dalam
perawatan kulit muka oleh spesialisi Kulit Kelamin karena
kelainan pigmen yang ada dimuka, walaupun yang bers ang-
kutan tidak minum obat-obatan hormonal. Dokter ahli
tersebut memberikan vitamin A- vitamin E, dan obat-obatan
untuk mengelupaskan kulit tanduk agar timbul kulit baru
yang halus seperti kulit bayi.

Dari pemeriksaan jasmani didapatkan keadaan umum
dan kesadaran baik, tekanan darah normal, nadi normal baik
dari jumlah denyut maupun isi nadi, fekwensi pernafasan
normal, dan suhu sedikit meningkat. Selain itu didapatkan
adanya radang pada tenggorokan dan kelainan seperti kupu-
kupu yang berwarna merah coklat - • Butterfly RashŽ, di pipi
kedua  dan hidung dan radang amandel.

Jantung dan paru-paru dalam batas normal, dari peme-
riksaan perut dan alat gerak didapatkan  dalam batas normal.
Waktu itu Ibu K didiagnosa sebagai radang saluran n afas
bagian atas (ISPA) dan diduga adanya penyakit Systemic Lu-
pus Erythematosus. Pengobatan untuk radang saluran nafas sa-
ngat mudah, namun untuk memastikan adanya penyakit Sys-
temic Lupus Erythematosus dibutuhkan pemeriksaan labora-
torium khusus yang disebut sebagai  Antinuclear Antibody
(ANA) dan Anti Double Stranded  DNA. Test ANA akan
meningkat pada penderita Rheumatoid dan Systemic Lupus
Erythematosus, sedangkan pemeriksaan anti body  Anti Double
Stranded  DNA. sangat spesifik bagi penderita Systemic Lupus
Erythematosus. Ternyata hasilnya  dari Ibu K  positif dengan
tinggi yang memastikan ibu K menderita penyakit Systemic
Lupus Erythematosus, dan untuk pengobatan secara intensif,
pasien tersebut dirujukkan ke ahli penyakit dalam y ang khusus
menangani pegobatan penyakit Systemic Lupus Erythematosus.

Penyakit Systemic Lupus Erythethematosus adalah suatu
penyakit yang menyerang seluruh organ tubuh mulai dari
ujung kaki hingga ujung rambut, yang disebabkan ole h
penurunan kekebalan tubuh manusia, dan lebih dikena l
penyakit sebagai autoimun.  Penyakit ini sebenarnya telah
dikenal sejak jaman Yunani kuno oleh Hipokrates, namun
pengobatan yang tepat belum diketahui. Penyakit ini tidak
menular, tetapi didapatkan hampir seluruh penderita Sys-
temic Lupus Erythematosus adalah perempuan (80%-89%:)
Dalam penelitian di Amerika Serikat ditemukan pula bahwa
penyakit ini lebih banyak ditemukan pada ras Asia, Indian
Amerika dan Afrika dibandingkan dengan Ras Kaukasia.
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Gejala  yang umum ditemukan terbagi atas gejala kulit,
gejala sistemik dan gejala laboratorium. Gejala kulit yang
ditemukan terutama ditemukannya ruam kupu … kupu (But-
terfly  rash) di kedua pipi dan hidung pada hampir 70% kasus.
Selain itu biasanya penderita Systemic Lupus Erythemato-
sus akan sangat sensitif terhadap paparan sinar matahari pagi
yang mengandung sinar ultra violet atau pada pemakaian
lampu ultra violet. Pada bagian tubuh yang terpapar sinar
matahari dapat pula timbul ruam kulit berbentuk bun dar dan
berwarna kemerahan. Selain itu akan timbul sariawan
berulang atau sariawan kambuhan, yang kadang kala
dipandang sepele oleh penderita

Gejala sistemik yang timbul akan segera terjadi bila
penderita tidak segera diobati dengan baik dan dalam jangka
waktu lama. Gejala sistemik yang mulai terlihat bia sanya
dimulai dari radang sendi berulang dan berat sehing ga sering
disalah artikan sebagai penyakit Asam Urat atau Rheumatik.
Pada kasus penyakit lanjut, sering didapatkan adanya cairan
di rongga paru atau di rongga jantung yang menyebab kan
penderita sesak nafas. Gejala ini mirip dengan penyakit jantung
kronis atau penyakit paru kronis, sehingga menyebabkan salah
diagnosa dan berakhir dengan kematian. Kebocoran ginjal
akan segera terjadi bila penyakit ini tidak diobati  dengan tepat,
dan ditandai dengan meningkatnya kadar albumin pada
pemeriksaan air seni serta bengkak … bengkak di seluruh tubuh.
Organ lain yang juga diserang adalah sistem saraf penderita
sehingga berakibatkan penderita merasa kesemutan dan dapat
mengalami kelumpuhan.

Pemeriksaan laboratorium menunjukkan adanya
peningkatan kadar ANA,  Anti Double Stranded  DNA, disertai
dengan kurangnya sel darah merah (anemia), menurunnya
jumlah sel darah putih, dan menurunnya sel pembeku darah.
Selain itu sering didapatkan adanya test syphilis palsu akibat
penurunan kekebalan tubuh , walaupun yang bersangkutan
tidak menderita penyakit syphilis, dan menyebabkan salah
pengobatan bila sang dokter kurang teliti.

Penyakit ini akan lebih mudah diobati bila segera
ditemukan pada stadium dini, diobati dengan tepat d an
meminum obat secara teratur. Kasus di atas merupakan bukti
bahwa dalam waktu dua bulan dengan  minum obat teratur
sesuai resep dokter, penderita saat ini sudah dalam keadaan
terkontrol, test-test darah sudah negatif, ruam ruam merah
di kulit menghilang namun tetap penderita harus tet ap
minum obat sesuai resep dokter. Bagaimana dengan anda?
Waspadalah terhadap penyakit ini apalagi bila ditemukan
ruam kupu-kupu di muka dan sering mengalami infeksi/
radang di saluran nafas dalam satu tahun, radang di mulut,
radang di sendi, sesak nafas dan rasa lemas yang berlebihan.
Mungkin anda salah satunya penderita Systemic Lupus Erythe-
matosus.

*) Bila anda punya saran atau masalah yang dapat
dibahas bersama dalam majalah ini, hubungi kami melalui
redaksi Majalah Gemari atau melalui  e-mail:
harunriyanto@hotmail.com
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